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Abstract: The leadership style of a leader if it is perceived as something that is expected
by subordinates, it will have a better effect on employee performance. Conversely, if it is
not in line with expectations it will have an adverse effect on employee performance. The
purpose of this study is to analyze the influence of leadership style on employee
performance. To achieve the research objectives, the research method used is a
quantitative research method and the analytical method used is correlation analysis. The
correlation coefficient r = 0.74 indicates that the Leadership Style has a strong
relationship with Employee Performance at PT Outsuka Jakarta. The coefficient of
determination r2 = 0.55 indicates that Employee Performance at PT Outsuka Jakarta
55% is influenced by the Leadership Style, while the remaining 45% is influenced by
other factors.

Keywords: Leadership Style, Employee Performance

Abstrak: Gaya kepemimpinan merupakan perilaku yang digunakan seorang pemimpin
pada saat mempengaruhi orang lain dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai
tujuan tertentu. Perilaku kepemimpinan yang ditampilkan oleh seorang pemimpin jika
dirasakan baik dan menyenangkan para karyawan, maka akan berpengaruh dan memiliki
dampak yang lebih baik terhadap kinerja karyawan. Sebaliknya, apabila perilaku
kepemimpinan yang ditampilkan seorang pemimpin sebagai sesuatu yang tidak sesuai
dengan harapan para karyawan maka akan berpengaruh kurang baik terhadap Kinerja
karyawan itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa seberapa besar
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Outsuka Jakarta dan
seberapa besar faktor lain yang mempengaruhinya. Adakah hubungan yang signifikan
diantara variabel gaya kepemimpinan dengan variabel Kinerja karyawan. Untuk mencapai
tujuan penelitian maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dan metode analisis yang digunakan adalah analisis korelasi. Nilai koefisien
korelasi r = 0,744 menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki hubungan yang
kuat terhadap Kinerja Karyawan pada PT Outsuka Jakarta. Nilai koefisien determinasi r2
= 0.533 menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan pada PT. Outsuka Jakarta 53,3%
dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan, sedangkan sisanya 47,7% dipengaruhi oleh faktor
lain seperti, kompensasi, disiplin, budaya organisasi dan lain-lain.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN dan mengelolah sumberdaya manusia itu
dengan baik. Pengelolaan sumberdaya

Dalam dunia usaha yang semakin manusia tidak lepas dari faktor karyawan

maju mengikuti perkembangan zaman,  Yang diharapkan dapat berprestasi sebaik
setiap perusahaan dituntut untuk dapat ~ mungkin  demi  mencapai  tujuan
mengoptima|kan Sumberdaya manusia perusahaan. Salah satu dari aktivitas
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perusahaan dipengaruhi oleh sistem pola
hubungan yang terjadi di dalamnya, baik
hubungan dengan sesama karyawan
maupun dengan atasan atau pemimpin.

Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku
bawahan, agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai
tujuan organisasi. Dari definisi ini, terlihat
bahwa kepemimpinan adalah bagian
penting dari manajemen, dimana seorang
pemimpin harus dapat menciptakan
integrasi  yang serasi dengan para
bawahannya juga termasuk dalam
membina kerja sama, mengarahkan dan
mendorong gairah kerja para bawahan,
mempengaruhi dan memberikan sikap
serta perilaku individu dan kelompok,
sehingga membentuk gaya kepemimpinan
yang pemimpin terapkan. Perilaku
seorang pemimpin adalah pengaruh yang
akan menimbulkan pemahaman tersendiri
yang akan berpengaruh terhadap kondisi
psikologis bawahan, ada bawahan yang
melihat, mengamati dan meniru perilaku
pemimpin yang ditunjukan atasannya
dalam melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan harapannya. Apabila perilaku
kepemimpinan yang ditampilkan atasan
dirasakan  sebagai  sesuatu  yang
diharapkan  bawahan, maka akan
berpengaruh dan memiliki dampak yang
lebih baik terhadap kinerja karyawan.
Sebaliknya, apabila perilaku
kepemimpinan yang ditampilkan atasan
sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan
harapannya maka akan berpengaruh
kurang baik terhadap kinerja karyawan.
Kinerja merupakan tingkat pencapaian
hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.
Dalam konteks kepemimpinan, Kkinerja
seorang  karyawan dalam  sebuah
perusahaan sangat dibutuhkan untuk
mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu
sendiri dan juga untuk keberhasilan
perusahaan.

Seiring dengan kegiatan PT.
Outsuka ini, perubahan kehidupan sosial,
ekonomi  dan budaya masyarakat
sekitarpun menjadi berkembang. Hal hal
yang perlu diperhatikan dalam semua
aspek yaitu sumber daya manusianya,
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karena dalam menghadapi arus globalisasi
yang semakin maju sangat dibutuhkan
sumberdaya manusia atau karyawan
yang berkualitas dan profesional dalam

bidang  kerjanya, sehingga  dapat
meningkatkan ~ mutu  dan  kinerja
karyawan.
METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif (positivis).

Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode penelitian  untuk
mendapatkan  data  sebagai  objek
penulisan. Adapun metode penelitian

yang digunakan adalah:
Data Primer

Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu teknik
pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada pihak-pihak yang
berhubungan dengan masalah yang
diteliti, guna mendapatkan data-data yang
diperlukan.

Metode Kuesioner

Metode kuesioner vyaitu dengan
membuat daftar pertanyaan terlebih
dahulu untuk mendapatkan jawaban
secara tertulis dari beberapa karyawan
yang mewakili objek penelitian, dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaaan
(pertanyaan yang sudah disiapkan secara
tertulis dengan alternatif jawaban yang
telah disediakan).
Data Sekunder Studi
Kepustakaan

Data sekunder vyaitu data yang
diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang ada. Data ini diperoleh dari
buku-buku atau laporan-laporan terdahulu
yang berkaitan dengan disiplin kerja dan
kinerja  karyawan. HASIL  DAN
PEMBAHASAN

atau

Data Penelitian Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini
adalah karyawan pada PT. Outsuka.
Sesuai dengan pedoman yang telah di
kemukakan oleh Sugiono (2014). Maka
peneliti hanya pengambil sampel dari
beberapa populasi yang ada yaitu 30
sampel.

Dalam penelitian ini  metode
pengambilan  sampel yang peneliti
gunakan  adalah  Simple  Random

Sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu dan perhitungan yang
dilakukan peneliti dibantu menggunakan
program SPSS 23.

Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Kuesioner yang disebarkan
berjumlah 30 eksemplar, semua kuesioner
memenuhi kriteria. Karakteristik
responden yang menjadi subjek dalam
penelitian ini terdiri dari jenis kelamin,
usia, masa kerja dan jabatan/posisi kerja.
Dalam kuesioner ini, responden tidak
perlu  mencantumkan identitas pribadi
atau nama untuk kerahasiaan informasi
yang diberikan responden.

Keragaman responden berdasarkan
jenis kelamin dapat ditunjukkan pada
table berikut:

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persen

No. tase (%0)

1. Laki-laki 16 53,3

2. Perempuan 14 46,6
Total 30 orang 100

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti
(2018)

Berdasarkan  karakteristik  jenis
kelamin responden pada Tabel 4.1
tersebut, terlihat bahwa responden laki-
laki sebanyak 16 orang dengan presentase
sebesar 53,3% dan responden perempuan
yaitu sebanyak 46,3 %orang dengan
presentasi sebesar 28%.
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Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Keragaman responden berdasarkan
umur atau usia dapat ditunjukkan pada
table berikut:

Tabel 2 Usia Responden

Usia Jumlah = Persentase (%)
NO.
1. 2025 17 36.6
2. 2630 10 333
3. 3135 3 10

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti

Berdasarkan  karakteristik umur
responden pada Tabel 4.2 tersebut,
menunjukkan bahwa responden yang
berumur antara 18— 25 tahun sebanyak 17
orang dengan presenatase sebesar 56,6%,
responden yang berumur antara 26 — 30
tahun sebanyak 10 orang dengan
presentase sebesar 33,3 %, responden
yang  berumur antara 31- 35
tahunsebanyak 3 orang dengan presentase
sebesar 10% dan responden yang berumur
lebih dari 35 tahun sebanyak 1 orang
dengan  presentase  sebesar  3,3%.
Berdasarkan karakteristik umur responden
sebagian besar responden berumur antara
20— 25 tahun yaitu sebesar 56,6%.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan

Keragaman responden berdasarkan
pendidikan dapat ditunjukkan pada table
berikut:

Tabel 3 Pendidikan Terakhir

Responden
Pendidikan Jumlah Persentase
No. (%)
1. SMA/Sedera 3 10
jat
2. D3 1 3,3
3. S1 24 80
4, S2 2 6,6
Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti
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Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat
responden dengan pendidikan terakhir
SMA/Sederajat sebanyak 3 responden
dengan jumlah persentase sebesar 10%,
pendidikan terakhir D3 sebanyak 1
responden dengan jumlah persentase
sebesar 3,3%, pendidikan terakhir S1
sebanyak 24 responden dengan jumlah
persentase 80%, dan pendidikan terakhir
S2 sebanyak 2 responden jumlah
persentase 6,6%.

Berdasarkan  karakteristik  pendidikan
responden sebagian besar responden
berpedidikan S1 yaitu sebesar 80%.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Masa Kerja

Tabel 4 Responden Berdasarkan Masa

Kerja
Pendidikan Jumlah Persentase

No. (%)
1. <1 Thn 12 40
2. 1-3Thn 14 46,6
3. 3-5Thn 4 13.3
4. >5Thn 0 0

Total 30 100

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 4 diatas terlihat
responden dengan pendidikan masa kerja
<1 Thn sebanyak 14 responden dengan
jumlah persentase sebesar 40%, masa
kerja 1-3 Thn sebanyak 14 responden
dengan jumlah persentase sebesar 46,6%,
masa kerja 3-5Thn sebanyak 4 responden
dengan jumlah persentase 13,3 %, dan
masa kerja terahir sebanyak 0
Berdasarkan  karakteristik  pendidikan
responden sebagian besar responden
dengan masa kerja terbanyak 1-3 Thn
dengan presentasi 46,6%.

Uji Instrumen Penelitian

Untuk memastikan bahwa data
yang digunakan dapat dipercaya, maka
dilakukan uji instrument terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas.

Uji validitas
Uji validitas sebuah alat ukur
ditunjukkan dari kemampuannya
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mengukur  kuesioner yang diberikan
kepada responden. Apabila seluruh
instrumen dari kuesioner yang diujikan
sesuai, maka instrument tersebut
dikatakan valid. Kriteria penilaian uji
validitas adalah apabila r hitung > r tabel,
maka instrumen dari kuesioner tersebut
adalah valid. Hasil dari uji validitas
ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 5 Hasil Validitas
Variabel Indikator | r hitung | r tabel
X1 0,813

X2 0,493

X3 0,850

| xs | 0806 |

XS [ 0,539

X6 [ 0,845

X7 0,750

X8 0,626

X9 0,671

X10 0,805

Y1 0,829

" yz | o7m6

i | 0905

v4 [Tosn

Y5 0,301

Y6 0,726

Y7 0,703

YE 0,888

NO Keterangan
VALID
VALID

VAL _
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID

_VALD
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID

______________ VAUD

Y10 VALID

Sumber: Hasil olah data SPSS 23 (2025)

Gaya Kepemimpiman (X) * 0,361

Kinerja Karyawan (Y) 0,361

Tabel 5 menunjukkan bahwa semua

indikator ~ yang  digunakan  untuk
mengukur  variabel-  variabel yang
digunakan  dalam penelitian ini

mempunyai nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel. Untuk sampel sebanyak 30
responden dengan tingkat signifikansi
5%, maka di peroleh r tabel sebesar 0,361
dan hasil nya valid. Kesimpulannya
adalah data untuk variabel X (Gaya
Kepemimpinan) dan variabel Y (Kinerja
Karyawan) adalah valid, dan penelitian ini
dapat dilanjutkan.

Uji Realibilitas

Uji reliabilitas pada
adalah sejauh  mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Untuk
mengetahui  kuesioner tersebut sudah
reliable akan dilakukan  pengujian
reliabilitas kuesioner. dapat dilihat dari
nilai Cronbach’s Alpha. Hasil dari uji
reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 4.6
sebagai berikut:

dasarnya



Journal of Science and Social Research
Feb 2026, 1X (1): 399 — 405

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada
Tabel 6 tersebut dengan menggunakan uji
statistik Cronbach variabel X memiliki
nilai Alpha (a) 0,900 menunjukan bahwa
variable kepemimpinan masuk dalam
kategori reriable, sedangkan variabel Y
memilkili  Cronbach  Alpha 0,942
menunjukan bahwa variable kinerja
masuk dalam kategori reriable.

Data Hasil Kuesioner Variabel Y

Analisis deskripsi terhadap variabel
kinerja karyawan dilakukan dari hasil
pernyataan responden mengenai Kinerja
karyawan, dimana hasil pernyataan
responden dapat dilihat hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 8 Jawaban Responden Terhadap
Variabel Motivasi (Y)

Data Hasil Kuesioner Variabel X PR ———
Analisis deskripsi terhadap variabel NoRes| 1 | 2 |3 als{6]7]8]0]10]7om
gaya kepemimpinan dilakukan dari hasil M RAESEAEARFEAEACNEAR AR |
. 4 | 4 3(4|3 513 |4 34
pernyataan responden mengenai gaya : N EAEACIEARICAEAEER ::
kepemimpinan, dimana hasil pernyataan s S35 3=
responden dapat dilihat hasilnya sebagai s | 4|3 4|43 [4]4]3]3]3]ss
berikut: 6 |S|a|s|s|s|s|s|s]|s|s5]a
7 4l a3 a4 a]3[3]4]a]3] 3
g |33 [3|s]3]af[3]|3[3]3]m
Tabel 6 9 s|ls|s|s| 455|555 a
Ne Jawabun stas pertanysen X w | s[4 s|a]afaflala|la]|ls]| g
Res 1 3| 3lelslelrl8]9 |10]Tent s151515)41al51s514]a
1 3 Rl 3 2 | 4 3 B p 3 2 33 1 46
Tl S ISl el el el el el Sl [® R | 4| Ss|a|4]4]s]| 4|5 |45 as
3 5 5 5 4 |5 5 5 5 515 49 15 4 + 4 4 4 4 3 5 5 3 40
Kl 3 3 2 3] 5 3 3 3 4 |3 32
5 3 3 3 3] 4 3 3 3 3 \ 3 31 1 : X 3 3 3 3 - 3 : s 46
P 3 5| 4| 5| S| S| 4]|S5|s5]|s5]% 15 414 ]4]4]4]4]|3]|4]|4]3]| 3
7 3 s |33 ]a]a]a]s|a]al]ss 16 $I1F1FIINY| || €]
3 3 L) 3 3 4 | 3 2 3 kK \ 4 i3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 36
9 5 s s)s)Ts|s|s]|s|s]s]se
Wl ¢ | 5] 4] 5] ¢ 5| e e]e|a]m | 00 Ml ol 0 B 1 ) - N M O
m 5 ol N U S I I I O K S 19 | 44| 3|3 43|43 [3]3]
2 | 4« [afaJa]ssTala]afalm 20 |S|a|s|s]|s|s|[s]|s|[s]3]a
18 4 El a4 4 | s | 4 N B 4 El 41
1“ B 4 a 1 4 B 4 HERERED 21 ) $]%) 3 L B 3134
5135 |45 515151 s]a[5]@ n | 3[4[3]|3[|3 )443 |4]3(n
6 | 4 BRI ERE 23 | 4| 4| 4| 4|5 |5]|4]|5|4]5] 4
1 B KRR E % S| s|s|s|s|e[3[5]5]35]«
18 5 4| 4 5 s | e s | s |a]a]as
9| & | 4| 4|4l a]lalala]s]3]m g | 4 15|48 | & [4]°9]4 |5 ) 5] 8
2 ] 5| 4| ¢« | 5| 4| 5| s5[3[4]® 26 S|4 S| 5| 45|54 |5]| 4] 46
21 3 B 5 4 | 5 3 3 B S|4 46 7 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33
2 B - B - B B B - - . 40
2 B HERE S| 4| 4| s |a]a] 28 AR EARIEAR AL AZARARAR |
2% 3 HERAEN R AEREAERE 29 | 4|3 (3333 [3(3]13]3[31
25 3 - - 3 i b 3 b 4 4 46 30 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 46
26 b Bl B 3 3 B B - B - 43 ”
= r 123 B T IR o T B G T B | Total [ 1241022 | Q09| D201 009 | 020 M09 022 1 022 | 107 ) 1206 |
2| A elmlelelelorelels )8 Sumber: Data Primer yang diolah peneliti
% 3 [} [ 3| 5| 3 s |s |3 |
0 3 4 | 4] 4] s s3] s|[s]4a]u
Towt | 124 {122 [ wio Laza Tasalans D Taas Tann Tas Laam | Analisis Variabel Gaya Kepemimpinan
Jawaban Responden Terhadap

Variabel Gaya Kepemimpinan (X)

Tabel 7 Hasil Reliabilitas
Reliability Statistics

Vanabel Cronbach's Alpha M of Items
Gaya Espenumpinan 0,900 10
Sumber : Hasil olah data SPSS 23

(2025)Sumber: Data Primer yang diolah
peneliti
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(X) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Uji Koefisiensi Korelasi

Setelah diketahui bahwa butir-butir
dalam instrument wvalid dan dapat
dipercaya, maka langkah selanjutnya
adalah mencari arah dan kuatnya tingkat
hubungan antara variabel X (gaya
kepemimpinan) terhadap variabel Y
(kinerja karyawan) menggunakan rumus
Korelasi. maka hasil hubungan antara
variabel gaya kepemimpinan terhadap
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kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 9 Hasil Koefisien Korelasi

Correlati

kepemimpinan kinerja
kepempimpinan Pearson
PO 1 744
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30
kinerja Pearson
o < 2 J44 1
Correlation
Sig. (2-tailed) L000
N 30 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Sumber: Data Primer yang diolah peneliti

Hipotesis

HO: Tidak ada hubunganantara Gaya
Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.
H1: Adanya hubungan antara Gaya
Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.

Kriteria Pengujian

Jika Signifikansi >0.05 maka HO
diterima Jika Signifikansi <0,05 maka HO
ditolak

Dari tabel diatas maka dapat
disimpulkan  bahwa nilai  korelasi
(hubungan) antara Gaya Kepemimpinan
dengan kinerja karyawan sebesar 0,744.
Berdasarkan tabel pedoman Interprestasi
koefisien  korelasi menurut Sugiono
(2014) Interval Koefisien 60-79 nilai
tersebut termasuk dalam kategori Kkuat.
Sehingga bisa disimpulkan  bahwa
terdapat hubungan yang positif sebesar
0,744 antara motivasi kerja terhadap
kompensasi karyawan.

Berdasarkan tabel di atas nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Kesimpulan dari
hasil uji koefisiensi korelasi diatas adalah
didapat nilai sebesar 0,744 bahwa terdapat
hubungan vyang kuat antara Gaya
Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.

Uji Koefisiensi Determinasi

Uji koefisiensi determinasi
dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar hubungan antara Gaya

Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.
Berdasarkan  hasil uji koefiensi
determinasi melalui SPSS.23 maka
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diperoleh hasil sebagai berikut:
Hipotesis

HO: Tidak ada hubungan
antara Gaya Kepemimpinan dengan
kinerja karyawan.

H1: Adanya hubungan antara Gaya
Kepemimpinan dengan kinerja karyawan.

Tabel 10 ANOVA®

Sum of

Model Squares of Mean Square F

346
37

Sig
L00

U Regress
B 457243 1 437243
ica

Residua

153,457
1

28 12,623

Total 790,700 29
a Dependent Vanable: gaya kepempimpinan
b. Predictary (Constant), kinesja

Berdasarkan tabel Anova di atas
dapat di ketahui bahwa signifikan senilai
0.000 < 0.05 maka keputusannya H1
diterima. Dapat di simpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara Gaya
kepemimpinan terhadap kinerja.

Tabel 11 Model Summary
R  Adjusted Std. Error

Mode R Square R Square of the
I Estimate
1 ,744% 533 537 3,553

a. Predictors: (Constant), gaya
kepemimpinan

Hasil pada tabel diatas menunjukan
koefisien determinasi yang disesuaikan (R
Square) adalah sebesar 0.533 artinya

53,3%, artinya kinerja  karyawan
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.
Sedangkan sisanya sebesar 47,7%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti,

kompensasi, disiplin, budaya organisasi
dll.

Uji Persamaan Regresi

Regresi sederhana digunakan untuk
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel
independen dimanipulasi (dirubah-rubah).

SIMPULAN

Pada Bab ini peneliti dapat
menjabarkan kesimpulan yang diambil
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dari hasil penelitian mengenai pengaruh
Gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT Outsuka sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa besar
interprestasi antara variabel Gaya
kepemimpinan terhadap kinerja. Hal
ini  dapat dibuktikan dari hasil
perhitungan koefisiensi korelasi yaitu
r = 0.744 berarti menunjukan
hubungan positif dan kuat antara
pengaruh  Gaya  kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan PT
Outsuka. Hal ini memberikan
indikasi bahwa Gaya kepemimpinan
memberikan  pengaruh  terhadap
kinerja.

Berdasarkan perhitungan koefisiensi
determinasi diperoleh hasil 53.3%
yang menunjukan bahwa pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan dan selebihnya 47.3 % di
pengaruhi oleh faktor yang lain.
Berdasarkan  perhitungan  regresi
sederhana diperoleh persamaan Y=2.
130 + 0,926X Yang menunjukan
tanpa adanya gaya kepemimpinan,
maka hasil kinerja karyawan sebesar
2.130 dan jika X naik atau turun 1
angka atau jika gaya kepemimpinan
dinaikkan atau diturunkan 1 % maka
akan menaikkan atau menurunkan
kinerja karyawan nilai kepuasan O,
926 %.
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